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MOTTO

Hidup adalah tantangan.

Selesai dengan satu tantangan,

Datang tantangan berikutnya.

Tantangan itu membuat kita lebih dewasa dan bijak

Walau terkadang tantangan itu membuat kita ingin menyerah.......

..sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(QS. Alam Nasyrah : 6-7)

..Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum,
sehingga mereka mengubah apa yang ada di dalam diri mereka
sendiri...

(QS. Ar Ra'd : 11)




Terimakasih

Telah mengajariku membedakan yang benar dan yang salah
Mendorongku untuk mempertahankan mimpi-mimpiku
Menunjukkan padaku untuk tidak terpengarufi oleh rintangan
Dan untuk mengubah Regundahan menjadi senyuman
Telaf mengatakan bahwa Kafian menyayangiku
MenunjukRan betapa istimewanya cinta itu
Menghapuskan air mataku Rala aku sedih

Dan untuk menenangkanku saat aku ingin marah

Telah membantu sesama dengan perbuatan baik Rahian
Mengajariku bahwa akupun mesti menolong sesama
Memefukku di Rala sunyi dan membisikkan padaky,

“ARu sayang kamu”

Terimakgsik Keluargaky. ..

Terimakgsif bapak, ibu, mba’ wulan, de’ arum
Terimakasif my wonderful best friends

Terimakasifi atas segala yang Rafian (akuRan

Entaf bagaimana jadinya diriku tanpa Rahian.......
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Bismitlahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.
Alhamdulillahirobbil’alamin.

Dengan khidmat penulis panjatkan segala puji syukur kehadirat Allah SWT
atas limpahan rahmat, karunia, pertolongan, perlindungan, dan hidayah-Nya selama
penyusunan skripsi ini. shalawat serta salam juga penulis haturkan kepada Nabi
Agung Muhammad SAW junjungan umat Islam.

Dengan segala usaha dan pengetahuan yang terbatas penulis melakukan
penyusunan skripsi untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan
Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi. Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta. Adapun judul dan skripsi ini adalah “Kinerja Keuangan Perbankan
Nasional Indonesia Sebelum, Selama, dan Pada Masa Pasca Krisis Moneter”.

Penulis menyadari bahwa uraian-uraian di dalam skripsi ini bukanlah sesuatu
yang sempurna. Karena sesungguhnya kesempurnaan itu hanyalah milik Allah SWT.
Kekurangan dan kekeliruan sebagai konsekuensi penulis yang diciptakan sebagai
manusia yang tak lepas dari sifat khilaf dan alpa, sangatlah mungkin terdapat dalam
penyusunan skripsi ini. Untuk itu penulis berharap para pembaca berkenan

menyampaikan kritik dan saran demi kemajuan dan kebaikan bersama.
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sudah mau SMU lho de’, kalau ingin sekolah di SMU impian jaga kondisi fisik
biar bisa belajar dengan baik...jangan terlalu ngalem lagi ya...kan dah gedhe?!
ok

Buat My Dearest Older Sister, mbak Eva (Neva memang lebih bagus mbak). Apa
kabar neh bu dosen??? Tetap “ndut” atau jadi langsing neh lama di perantauan?
Makasih ya mbak untuk omelan-omelannya selama ini, meski kadang bete abis
dengan omelan-omelanmu (Tbu yang kena sasaran deh...duh maaf ya bu...) tapi
sekarang Dian baru merasa kalau tanpa omelanmu mungkin skripsiku tidak akan
kelar-kelar. Thanks a lot ya sist! Take Care!

Buat mas Kunto “Tantopat” makasih va untuk bantuannya selama ini. Sory ya
kalau sering ganggu.. bangunin pagi-pagi untuk bantuin olah statistik. Oya
makasih juga untuk conelo dan top-nya..hmm nyam nyam...lagi donk mas!
Magnum! Hehehe...good luck deh mas untuk semua rencanamu ke depan,
semoga Allah SWT meridhoi niat yang baik. Amin. Oya, jaga mbakku baik-baik

yall!

. Buat Heny “Pang” (Pangrukminingsih...©). Wah sahabatku yang satu ini selalu
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ya...Amin. Makasih ya Hen untuk saran-sarannya sclama ini...pengalaman
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. Buat Nunung “Nyunyun” dan Anita “Tante Ta” makasih ya untuk bantuan jasa

transportasinya selama ini. Tanpa kalian, kuhahku tidak mungkin selancar ini.

1X




Kalian sahabatku yang siiip...deh! Kalian juga teman seperjuanganku banget
(Heny sudah “terdepan”, jadi tinggal kita “AB Three™). Ayo buruan menyusul
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15. Buat mas Huzein makasih ya mas untuk nasehat-nasehatnya. Sory kalau buat
kamu bosen dengar jawabanku setiap kahi kamu tanya soal skripsiku, tapt Insya
Allah Dian bisa beri jawaban yang lebih baik sekarang... oya, kalau ada info loker
jangan lupakan aku ya!

16. Buat teman-teman akuntansi angkatan “nocenk”, khususnya kelas D. Dhieny,
Rina (Ny Baru!) Congrutulation for your wedding! Erika Rangga, Liadey, Ani,
Bobon, Deni, Ema. Apa kabar kalian semua???

17. Buat mas Firgi “Kinyot” makasih untuk pinjaman skripsinya.

18. Buat mas-mas dan adek-adek penghuni kos seturan, buat teman-temannya mas
kos (belum jadi bapak jadi panggilnya “mas kos™) juga. Mas Sigit, mas Bowo,
mas Ari, Jalu, Adit makasih banyak untuk semua bantuannya, maaf
merepotkan. ..

19. Semua pihak yang membantu, mendampingi dan memberi semangat serta doanya
kepada penulis, yang tidak bisa penulis sebutkan semua. Terima kasth, matur

nuwun, thank you very much ya!
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BAB I

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan efektifitas
dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Penilaian kinerja
dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu organisasi. Penurunan kinerja
secara terus-menerus dapat menyebabkan terjadinya Financial Distress yaitu
keadaan yang sangat sulit bahkan dapat dikatakan mendekatt kebangkrutan.
Financial Distress pada bank-bank apabila tidak segera diselesaikan akan
berdampak besar pada bank-bank tersebut dengan hilangnya kepercayaan dari
nasabah.

Kinerja perbankan Indonesia secara umum sebelum terjadinya krisis
moneter cukup baik dan menunjukkan kemajuan, hal ini dapat dilihat dan
mobilisasi dana pada tahun 1996 mencapai Rp 414 trilyun, dana pihak ketiga,
giro, tabungan dengan deposito serta kredit mengalami kenaikan menjadi Rp 304
trilyun dari Rp 266 trilyun. Efisiensi pada tahun 1996 juga masih baik. Rasio
biaya operasional terhadap pendapatan operasional 92%, ROE 16,96%, CAR
menunjukkan peningkatan (rata-rata) 12,10%. Namun sejak terjadinya krisis
moneter perbankan swasta maupun persero banyak yang mengalami kesulitan

keuangan (Surifah, 2002).




Krisis moneter di Indonesia mulai terjadi sekitar pertengahan Juli 1997,
penyebab terjadinya krisis ini dikelompokkan menjadi tujuh faktor (Hari
Susanto,1997) :

1. Perekonomian nasional tidak mampu mengendalikan diri dan mengambil
pinjaman luar negeri, sehingga pinjaman itu sebagian besar berupa pinjaman
jangka pendek

2. Defisit transaksi berjalan sejak tahun 1972 terus membesar secara absolut,
bahkan secara persentase dari PDB pada tahun 1997 ini sekitar 4%

3. Jumlah hutang luar negeri, milai pokoknya telah mencapai jumlah yang
demikian besar bagi perekonomian nasional. Pembayaran hutang Indonesia
semester I 1997/1998 mencapai Rp 9,56 trilyun atau 49,7% dari APBN (Bisnis
Indonesia, 19 November 1997)

4. Secara keseluruhan perekonomian Indonesia melakukan pengeluaran melebihi
penghasilan, baik itu sektor pemerintah lewat APBN maupun sektor swasta dan
dunia usaha dengan pembiayaan yang sebagian besar dari hutang bank atau
obligasi. Angka defisit secara proporsional dari PDB cenderung makin
membesar (tahun 1997 ini 2,4% dari PDB)

5. Komposisi investasi asing langsung (foreign direct invesment) dalam bentuk
pendirian usaha, pabrik, aktiva tetap (bukan investasi financial), cenderung
secara cepat mengecil, secara absolut dan secara relatif tidak berarti dibanding

investasi tidak langsung




6. Secara resmi rupiah dinyatakan sebelum krisis menganut sistern mengambang
yang terendah yang dikaitkan perbandingan nilai tukarnya dengan beberapa
mata uang asing (bukan hanya pada US $)

7. Pertumbuhan uang dan kredit dalam negen terlalu cepat dan kurang terkendali
dengan baik yang ditandai oleh arah penyaluran kredit yang kurang selektif dan
banyak menimbulkan kredit bermasalah, kredit bermasalah terutama terjadi di
sektor properti

Krisis moneter ini telah merubah aktivitas ekonomi, seperti banyak
perusahaan yang guhmg tikar, adanya likuidasi 16 bank oleh pemerintah pada
tanggal 1 November 1997, pemerintah membekukan kegiatan operasi dari 7 bank
yang dianggap tidak memiliki kinerja yang baik, kemudian pada tanggal 13 Maret
1999 terdapat 38 bank yang dilikuidasi, dan meningkatriya jumlah pengangguran.
Selain itu pemerintah juga menetapkan untuk menempatkan 7 bank lain di bawah
pengawasan BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) dimana mereka
masih tetap dapat beroperasi mamun pengelolaannya berada di bawah otoritas
BPPN (Surifah, 2002).

Melemahnya sistem perbankan akan menimbulkan disfungsi sistem
perbankan sebagai perantara. Ilyas (1999) mengemukakan bahwa salah satu
penyebab utama krisis yang melanda Indonesia adalah fundamental weakness
pada sektor ekonomi dan keuangan. Berkembangnya krisis menjadi semakin
parah karena ditemukan adanya kelemahan mendasar pada sistem perekonomian
Indonesia dan ini tercermin dari kurang efisiennya pengelolaan perekonomian dan

sektor usaha serta rentannya sektor keuangan dan perbankan Indonesia.




Krisis moneter ini telah menyadarkan kita bahwa sektor perbankan pada
akhimya harus dirombak untuk menumbuhkan kembali citra perbankan dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat tehadap sektor perbankan. Perubahan ini
harus mampu mewujudkan sebuah sistem perbankan yang ramping, berkualitas,
dan tetap berlandaskan pada prinsip terpercaya, hati-hati, serta konservatif. Selain
itu pengawasan dan penilaian kinerja harus benar-benar dilakukan oleh otoritas
perbankan dalam hal ini bank sentral karena selama ini dinilai kurang tegas dan
tidak transparan. Hal ini penting untuk diperhatikan karena salah satu faktor
penting yang mendukung sistem perbankan yang sehat adalah bank yang sehat.

Menurut Indira dan Dadang (1998), suatu sistem perbankan dikatakan
schat apabila bank-bank dalam sistem tersebut berada dalam kondisi solvent.
Suatu bank dikatakan solvent, apabila nilai asset yang dimiliki lebih besar dari
jumlah kewajiban yang harus ditanggungnya baik dari deposan maupun kreditur
(memiliki net worth). Bila net worth rendah (under capitalized bank) maka bank
akan rentan terhadap kerugian akibat perubahan kebijakan, asset price collapse,
dan lain-lain.

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan lima
aspek penilaian, yaitu : 1) Capital, 2) Assets, 3) Management, 4) Eamnings, 5)
Liquidity, yang biasa disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk
menilai tingkat kesehatan bank.

Beberapa penelitian yang menggunakan rasio keuangan untuk menilai

kinerja perusahaan adalah : Mas’ud Machfoedz (1999), melakukan studi dengan




menggunakan rasio keuangan untuk memberi fakta empiris tentang dampak krisis
ekonomi terhadap efisiensi perusahaan yang go public di BEJ. Payamta dan
Mas'ud Machfoedz (1999), membandingkan kinerja keuangan perusahaan
perbankan sebelum dan sesudah go public dengan menggunakan berbagai rasio
CAMEL (Capital adequacy, Assets quality, Management, Earnings, dan
Liquidity), temyata tidak ada perbedaan yang signifikan untuk tahun-tahun
sebelum dan sesudah IPO. Kemudian Etty M.Nasser dan Titik Aryati (2000)
menggunakan rasio CAMEL untuk mengukur kinerja perbankan antara bank yang
sehat dan bank yang gagal. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata EATAR dan OPM yang signifikan antara bank go public yang
sukses dengan bank go public yang gagal. Penelitian sejenis pernah dilakukan
oleh Titik Aryati dan Hekinus Manao (2000) yang menyimpulkan bahwa variabel
yang signifikan pada o = 5% untuk data 5 tahun sebelum bangkrut adalah CAR,
RORA, ROA, rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar, dan rasio
kredit terhadap dana yang diterima. NPM dan rasio biaya operasional ternyata
tidak signifikan.

Tahun 2001, merupakan tahun pengharapan bagi bangsa Indonesia untuk
keluar dari krisis, karena krisis moneter telah berjalan lebih dari tiga tahun dimana
dunia perbankan sudah mulai menata diri. Hal ini menimbulkan pertanyaan,
bagaimana kondisi kinerja perbankan Indonesia sebelum, selama, dan pada masa
pasca krisis moneter? Apakah lebih baik pada saat sebelum terjadi krisis moneter
atau lebih baik pada saat pasca krisis moneter? Mengingat bahwa kesehatan bank

menjadi kepentingan semua pihak yang terkait, yaitu pemilik dan pengelola bank,




masyarakat pengguna jasa bank, Bank [ndonesia selaku pembina dan pengawas
bank, serta pemerintah, maka penelitian ini ingin meneliti bagaimana kinerja
perbankan Indonesia selama empat tahun sebelum krisis moneter (1993-1996),
empat tahun selama krisis moneter (1997-2000), dan tiga tahun pada masa pasca
krisis moneter (2001-2003). Penelitian ini juga akan membandingkan kinerja
perbankan sebelum, selama, dan pada masa pasca krisis moneter jika diukur
menggunakan rasio CAMEL.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik mengambil judul skripsi
“KINERJA KEUANGAN PERBANKAN NASIONAL  INDONESIA

SEBELUM, SELAMA, DAN PADA MASA PASCA KRISIS MONETER”

L2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja perbankan Indomesia khususnya selama masa krisis
moneter terjadi ?

2. Apakah terdapat banyak perbedaan kinerja perbankan sebelum, selama, dan

pada masa pasca krisis moneter ?

1.3. Batasan Masalah

1. Penilaian kinerja keuangan yang diteliti meliputi Permodalan yang
diproksikan dengan CAR, Kualitas Aktiva Produktif diproksikan dengan
RORA, Manajemen diproksikan dengan NPM, Rentabilitas diproksikan

dengan ROA dan BOPO, Likuiditas diproksikan dengan LDR.
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Tahun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun 1993-1996 mewakili
tahun periode sebelum krisis moneter, tahun 1997-2000 mewakili tahun
periode selama krisis moneter, dan tahun 2001-2003 mewakili tahun periode
pada masa pasca krisis moneter.

Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang terdapat dalam Directory

(V8]

Perbankan untuk tahun buku 1995-2003.

I.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perbankan Indonesia
sebelum, selama, dan pada masa pasca knsis moneter. Dan untuk mengetahui
perbedaan yang terjadi pada kinerja perbankan Indonesia sebelum, selama, dan
pada masa pasca krisis moneter.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja
perbankan yang baik berdasarkan pengukuran CAMEL yang dilakukan itu
berkaitan dengan jumlah modal yang tersedia (CAR). Sehingga diketahui

hubungan antara kecukupan modal dengan tingkat kesehatan bank.

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermaanfaat bagi :
1. Bank, sebagai obyek penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu bank yang
bersangkutan dalam melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang

telah dilakukan selama periode 1993-2003.
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Khasanah ilmu bank
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan
tentang evaluasi kinerja perbankan melalui rasio-rasio keuangan bank.

Bagi peneliti selanjutnya

W

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

informasi dan bahan pengembangan penelitian selanjutnya.

1.6. Formulasi Hipotesis

Penelitian ini ingin menguji kinerja perbankan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan yaitu rasio-rasio yang terdapat dalam CAMEL (Capital,
Assets, Management, Eaming, Liquidity). Hipotesis penelitian berdasarkan pada
hasil kinerja perbankan melalui telaah rasio keuangan yang dilakukan oleh Surifah
(2002) tentang pengaruh krisis moneter di Indonesia terhadap kinerja perbankan
swasta nasional. Hasil penelitian Surifsh mengatakan bahwa rata-rata rasio
Capital, Assets, Management, dan Liquidity berbeda secara signifikan antara
sebelum dan setelah krisis. Sedangkan Earning tidak berbeda secara signifikan
tetapi mengalami penurunan setelah krisis. Hipotesis ini dapat dirumuskan dengan
penjelasan bahwa: pada saat terjadi krisis moneter tahun 1997 beberapa bank
dilikuidasi dan ini terus berlanjut sampai 13 Maret 1999. Namun berdasar hasil
due diligent pada akhir tahun 1998 yang diumumkan juga pada 13 Maret 1999,
terdapat beberapa bank yang masuk kategor A. Berarti bank tersebut untuk
sementara dapat bertahan menghadapi krisis. Kemudian jika dilihat dari laporan

keuangan pada directory perbankan pasca krisis moneter banyak bank dapat




meraih keuntungan. Kondisi bank yang dapat meraih keuntungan tersebut belum

cukup mencerminkan kinerja yang pasti baik jika dianalisis dari faktor-faktor

yang lain seperti analisa CAMEL, oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut untuk

mengetahui kinerja bank-bank tersebut. Berdasar penjabaran diatas maka hipotesis

penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

H01

Ha,

H02

H03

Ha;

Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan selama krisis
moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan selama krisis
moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan selama dan pada masa
pasca krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Terdapat perbedaan kinerja perbankan selama dan pada masa pasca
krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan pada masa
pasca krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan pada masa pasca

krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

1.7. Metode Penelitian

L.7.1. Sumber Data

Sumber data utama penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdapat

dalam Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003. Sumber




penunjang lainnya adalah berbagai media massa, jurnal-jurnal ilmiah maupun

sumber-surnber lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini.

1.7.2. Metode Pengumpuian Data

a.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
dipertukan dengan cara dokumentasi atau menyalin data-data laporan
keuangan dari Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003.

Studi pustaka untuk mendapatkan dasar-dasar teori dari pokok masalah dalam
melaksanakan penelitian dari literature, jurnal penelitian, majalah dan laporan

pendukung.

1.7.3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
Menghitung data yang tersedia dengan menghitung besarnya rasio CAMEL
yaitu capital, asset, management, earnings, dan liquidity tiap bank yang
dijadikan sampel.

Mencari rata-rata rasio CAMEL 4 tahun sebelum, 4 tahun selama, dan 3 tahun
pada masa pasca krisis moneter pada perbankan yang digunakan sebagai
sampel.

Mencari signifikansi perbedaan rasio keuangan CAMEL sebelum, selama, dan
pada masa pasca krisis moneter dengan tingkat signifikansi 5% (2-tailed).
Melakukan analisis terhadap kinerja perbankan sebelum, selama, dan pada

masa pasca krsis moneter.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Dalam hal ini sistematika pembahasannya diuraikan dalam 5 bab secara

terpisah, yaitu :

BABI:

BABII:

BAB III :

BABIV:

BAB V:

Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, formulasi
hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Menguraikan tinjauan umum mengenai laporan keuangan, tinjauan
mengenai kesehatan bank, serta penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Menguraikan tentang alat analisis statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis.

Analisis Data

Menguraikan tentang perhitungan rasio keuangan untuk mengetahul
kinerja keunangan perbankan ditinjau dari aspek CAMEL.

Kesimpulan dan Saran

Menguraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis
Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas dan

Likuiditas yang telah diuraikan pada BAB IV.
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BAB II

LANDASAN TEORI

IL1. Tinjauan Umum Mengenai Bank
IL1.1. Pengertian Bank

Pengertian bank adalah sebagai suatu jenis lembaga keuangan yang
melaksanakan berbagai macam jasa, seperti: memberikan pinjaman,mengedarkan
mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat
penyimpanan benda berharga, membiayai usaha perusahaan, dan sebagainya (A.
Abdurrahman, 1982 dalam Firqgi, 2003).

Prof G.M. Veryn Stuart dalam bukunya Bank Politic (Martono,2002)
mengemukakan bahwa bank merupakan salah satu badan usaha lembaga
keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran
sendiri, dengan uang vyang diperolehnya dari orang lain, dengan jalan
mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral.

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 Perubahan Undang-
undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, bank adaiah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bank pada

umumnya adalah:
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1. Menenma berbagai bentuk simpanan dari masyarakat.

2. Memberikan kredit, baik bersumber dari dana yang diterima dari masyarakat
maupun berdasarkan atas kemampuannya untuk menciptakan tenaga beli baru.

3. Memberikan jasa-jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

11.1.2. Sumber Dana Bank

Mudarsyah Sinungan (1993) menyebutkan dana bank sebagai uang tunai
yang dimiliki oleh bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai oleh bank, yang
setiap waktu dapat diuangkan.

Sumber-sumber dana bank dapat dihimpun dari berbagai sumber antara
lain: dana yang bersumber dari modal sendiri berupa setoran dari pemegang
saham, laba bank yang belum dibagi, cadangan-cadangan lain. Dana lain yang
berasal dari lembaga lain berupa Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI),
pinjaman antar bank (call money), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dan
pinjaman dari bank-bank luar negeri. Sedangkan dana dari masyarakat dapat
berbentuk simpanan giro, simpanan deposito, dan tabungan (Martono,2002).
1L.1.3. Alokasi Dana Bank

Dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank, maka sudah
scpantasnya pihak bank mempersiapkan strategi untuk penetapan dana-dana
tersebut berdasarkan perencanaan alokasi dana bank.

Pengalokasian dana bank harus mempunyai tujuan yang jelas, yaitu
tercapainya tingkat profitabilitas yang tinggi, serta terjaganya likuiditas sehingga
kepercayaan masyarakat semakin tinggi. Dengan mengetahui kedua tujuan

tersebut, maka pengalokasian dana bank harus diarahkan sedemikian sehingga
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dapat memenuhi kepentingan nasabah terhadap pelayanan bank tanpa harus

melupakan kepentingan bank itu sendiri.

IL2. Tinjauan Umum Mengenai Laporan Keuangan
IL2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang penting
disamping informasi lain seperti: informasi industri, kondisi perekonomian,
pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada 3 macam laporan
keuangan pokok yang dihasilkan yaitu: Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan
Arus Kas. Disamping ketiga laporan pokok tersebut dihasilkan juga laporan
pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal dan diskusi-
diskusi oleh pihak menajemen (M. Hanafi dan Abdul Halim, 1996).

I1.2.2. Pihak-pihak yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan antara lain:
pemilik bank, nasabah pemakai dana, nasabah pemasok dana, karyawan,
masyarakat, pemerintah, perpajakan, bank lain.

Masing-masing pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut mempunyai kepentingan dan tujuan yang berbeda antara pthak yang satu
dengan pihak lainnya, bahkan tidak Jarang perbedaan dalam hal ini yang
menjadikan tantangan bagi manajer untuk dapat menghadapinya dan mengambil

keputusan yang tepat bagi kepentingan semua pihak.
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IL2.3. Laporan Keuangan sebagai Sumber Analisis

Laporan keuangan bisa digunakan sebagai prediksi kejadian di masa
datang menggunakan alat-alat tertentu. Rasio dalam laporan keuangan dapat
diartikan sebagai suatu angka yang mengindikasikan hubungan antara beberapa
elemen yang ada dalam laporan keuangan. Hubungan ini dinotasikan dalam angka
dan presentase matematika.

Rasio adalah ekspresi dari hubungan matematika antar elemen dalam
laporan keuangan. Evaluasi ini meliputi beberapa rasio diantaranya profitabilitas,
likuiditas, efisiensi, solvabilitas dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Selain itu dapat juga menunjukkan kinerja perusahaan dan analisis
kebangkrutan di masa datang. Perbandingan antar rasio yang dilakukan harus
mempunyai kesetaraan dalam industri atau sifat usaha agar konsisten dan hasil
perbandingan dapat dipertanggung jawabkan (Prastowo, 1995 dalam Dewa,
2003).

Menurut Hanafi dan Halim (1995), rasio likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya. Rasio likuiditas
terdiri dari quick ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, rasio aktiva terhadap utang yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur level likuiditas dari bank melalui perbandingan asset
yang dimiliki dengan utang yang ditanggung, dan rasio pendapatan bunga yaity
rasio yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga

dari operasinya.
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Rasio solvabilitas yaitu rasio yang menggambarkan kebutuhan modal bank
atau kecukupan modal yang dibutuhkan oleh bank. Rasio ini terdiri dari Primary
ratio yaitu mengukur kemampuan bank dalam menutup perubahan asset yang
terjadi dengan modal yang dimilikinya, Capital ratio adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam memberi kredit, Capital adequate ratio
adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup kegiatan agar
tidak bangkrut, Deposit risk ratio adalah rasio kemampuan bank membayar
simpanan para nasabah, dan Risk assets ratio yaitu perbandingan antara modal
dengan asset dikurangi kas dan securities.

Rasio profitabilitas berhubungan dengan usaha bank dalam menciptakan
efisiensi yaitu seberapa efisien penggunaan modal yang dimiliki bank untuk
menghasilkan laba. Rasio ini terdiri dari rasio ROE yang berguna bagi pemegang
saham karena kemampuan manajemen dalam meraih laba dapat terlihat dengan
rasio ini, ROI adalah kemampuan bank dalam mengatur efisiensi bank untuk
menghasilkan laba, Net interest margin untuk menilai kemampuan bank dalam
menghasilkan laba melalui operasi bank, Net profit margin adalah formulasi yang
digunakan untuk mengetahui persentase laba yang didapat dari total pendapatan
yang berasal dari kegiatan bank, yang terakhir adalah operating expense to
operating income ratio yaitu untuk mengetahui apakah bank tersebut mampu
mengawasi biaya operasi yang muncul.

IL2.4. Rasio Keuangan sebagai Tolak Ukur Kinerja Keuangan Perbankan

Analisis rasio keuangan sangat diperlukan bagi penilaian prestasi usaha

yang telah dilakukan oleh sebuah bank, terutama bagi manajemen penyusunan
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kebijaksanaan strategi bank. Banyak jenis analisis rasio keuangan yang umum
berlaku di dalam bank. Tetapi juga ada alat analisis rasio keuangan lainnya yang
lebih khusus dan berkembang dari kalangan perbankan.

Maksud dari pembahasan terhadap analisis rasio keuangan dalam bank
adalah untuk menyajikan suatu cara guna mengungkapkan kondisis keuangan,
kesehatan, dan prestasi usaha suatu bank. Analisis rasio keuangan tersebut
diharapkan sangat membantu dalam mengadakan analisis kondisi intern bank pada
umumnya dan kondisi keuangan bank pada khususnya (Ruddy Tri Santoso,
Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan, 1995).

Dari penyajian laporan keuangan terdapat banyak sekali analisis rasio
keuangan yang bisa dikembangkan dan dihasilkan dari data yang tersedia.
Masing-masing rasio keuangan tersebut mempunyai kegunaan sendiri-sendiri

serta tergantung dengan posisi keuangan yang akan dilihat.

IL3. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Dalam industri perbankan, rasio-rasio ini dipilah kembali dan digunakan
oleh Bank Indonesia untuk mengukur tingkat kesehatan bank atan lazim dikatakan
sebagai rasio keuangan CAMEL. Dalam hal ini kinerja bank diukur dengan
kriteria kecukupan modal, kualitas aktiva produktif aspek manajemen,
rentabilitas, dan likuiditas.
Penelitian ini menggunakan perhitungan CAMEL berdasar Surat Edaran
BI No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. Masing-masing aspek dalam

CAMEL adalah: (KaroKaro, 2001 dalam Dewa, 2003)
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IL3.1. Aspek Permodalan
Pemerintah selalu menganjurkan kepada kalangan perbankan agar
memperhatikan  ketentuan pemerintah dalam  hal permodalan terutama
menyangkut CAR yang mengindikasikan kekuatan permodalan perbankan
Indonesia. Perhitungan CAR ini sesuai dengan Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP
tanggal 14 Desember 2001. Bank yang dianggap sehat adalah bank yang memiliki
CAR diatas 8% dengan bobot perhitungan 25%.
IL3.2. Kualitas Aktiva Produktif
Kualitas Aktiva Produktif adalah semua aktiva dalam rupiah atau valas
yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai
dengan fungsinya, yaitu: pemberian kredit, kepemilikan surat-surat berharga, dan
penempatan dana kepada Bank lain baik dalam negern atau luar negeri terkecuali
penanaman dana dalam bentuk giro atau penyertaan (Surat Edaran BI No.
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001).
Penilaian kualitas aktiva produktif dapat dilakukan dengan empat rasio
(Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001), yaitu:
1. Aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif
Aktiva produktif bermasalah adalah aktiva produktif dengan kualitas kurang
lancar, diragukan dan macet. Aktiva produksi bermasalah tidak dihitung
secara bersih (netto) karena tidak dikurangkan terhadap penyisihan

penghapusan aktiva produktif,
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2. NPL (Non Performing Loan)

Rasio ini menghitung tingkat kredit bermasalah bila dibandingkan dengan
total kredit yang telah diberikan kepada pihak ketiga namun tidak termasuk
kredit yang diberikan ke bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit yang
diklasifikasikan dalam kredit kurang lancar, diragukan , dan macet. Sedangkan
kredit bermasalah itu sendiri dihitung secara kotor (gross) dengan tidak
mengurangkan dengan penyisihan penghapusan aktiva produktif.

3. Penyisihan Penghapusan Aktiva produktif terhadap Total Aktiva Produktif
Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyisthan
penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk pihak bila dibandingkan
dengan total aktiva yang dimiliki. Sementara itu, cakupan komponen aktiva
produktif yang dipakai sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Surat
Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001.

4. Pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Rasio ini digukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyisthan
penghapusan aktiva produktif yang telah diwajibkan untuk dibentuk sesuai
dngan ketentuan yang tercantum dalam Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP
tanggal 14 Desember 2001.

I1.3.3. Aspek Manajemen

Kemampuan pihak manajemen dalam menjalankan bisnis perbankan
menjadi salah satu kebutuhan yang sangat menonjol. Apalagi dalam kondisi krisis
seperti ini, manajemen yang handal diharapkan akan dapat mencerahkan kembali

sektor perbankan nasional yang sempat terpuruk. Aspek manajemen ini dinilai
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dengan cara mengkuantifikasikan pelaksanaan manajemen, meliputi beberapa

komponen yaitu manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva produktif,

manajemen umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas.

IL3.4. Penilaian Rentabilitas

Penilaian rentabilitas penting karena menyangkut kemampuan bank dalam

memperoleh laba. Dengan laba yang kuat bank akan dapat berkembang dengan

baik.

Rasio yang digunakan dalam perhitungan rasio ini adalah (Surat Edaran BI

No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001):

1.

ROA (Return On Assets)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tmgkat laba sebelum pajak dalam 12
bulan terakhir bila dibandingkan dengan rata-rata volume usaha dalam periode
yang sama. Dengan kata lain, ROA ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menggunakan asset yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba kotor.

ROE (Return On Equity)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat laba setelah pajak dalam 12
bulan terakhir apabila dibandingkan dengan tingkat equity yang dimiliki bank.
Dengan kata lain, ROE digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
penggunaan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih.

NIM (Net Interest Margin)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui pendapatan bunga bersth dalam 12

bulan yang mampu diperoleh bank apabila dibandingkan dengan rata-rata
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aktiva produktif bank. Pendapatan bunga bersih ini diperoleh dari pendapatan
bunga dikurangi dengan beban bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan
adalah aktiva produktif yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan
bunga.
4. BOPO (Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi)
Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan antara biaya
operasional yang ditanggung bank apabila dibandingkan dengan pendapatan
operasional yang mampu dihasilkan. Rasio ini diharapkan kecil karena biaya
yang terjadi diharapkan dapat tertutupi dengan pendapatan operasional yang
dihasilkan pihak bank.
1L.3.5. Penilaian Likuiditas
Dalam perbankan, rasio yang digunakan hanya satu, yaitu: LDR (Loan to
Deposit Ratio). LDR merupakan rasio yang menggambarkan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang mungkin
dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Dana ini dapat berupa giro,tabungan, maupun deposito yang

dimiliki deposan.

I1.4. Pengertian Krisis

Krisis adalah titik balik dimana kesejahteraan atau kemakmuran berhenti
dan depresi dimulai. Jadi dapat dikatakan bahwa krisis adalah suatu fase dalam
suatu business cycle yang menandakan volume perdagangan jatuh secara

mendadak, keuntungan usaha menjadi sangat tipis, kesempatan kerja dan upah
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menjadi sempit serta kurang, jumlah barang dan persediaan turun secara cepat,
perubahan secara kuantitatif dalam faktor-faktor ini tergantung pada sifat dan
hebatnya krisis itu (A. Abdurrahman, 1982).

Krisis moneter di Indonesia terjadi pada pertengahan tahun 1997. Kapan
krisis di Indonesia berakhir memang menjadi pembicaraan. Tapi dalam kurun
waktu 2001 s/d 2003 ada peningkatan mekanisme perekonomian, indikasinya
antara lain: penerimaan pajak pada tahun 2001 s/d 2003 mampu mencapai Rp.
178,1 Trilyun. Dalam waktu terakhir mampu memiliki cadangan devisa sebesar
35 milyar dolar AS, pertumbuhan ekonomi 4% suku bunga SBI mampu
menembus angka 7% dan inflasi mencapai 5%.

Salah satu ukuran terpenting adalah kurs rupiah. Nilai rupiah kita sangat
stabil selama tahun 2003, bahkan cenderung menguat sehingga sekitar 5%

dibandingkan dengan posisinya di akhir 2002 (Team PDS Surabaya, 2004).

ILS. Penelitian Terdahulu

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan akan
informasi adalah sangat penting. Salah satunya adalah informasi akuntansi yang
diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan, yang mengandung sejumiah data
penting mengenai kondisi sebuah perusahaan. Laporan keuangan merupakan
sumber penting yang digunakan pemakainya sebagai dasar pengambilan
keputusan. Laporan keuangan juga bisa digunakan untuk menilai kinerja bank.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, antara lain:
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Wilopo (2000), memprediksi tingkat kesehatan bank termasuk
kemungkinan kebangkrutannya dengan menggunakan rasio keuangan model
CAMEL serta indikator lain. Dari penelitian tersebut, berdasarkan kesalahan yang
terjadi, khusus kasus di Indonesia, ternyata rasio CAMEL, besaran (size) bank
serta kepatuhan terhadap Bank Indonesia belum dapat digunakan untuk
memprediksi kegagalan bank. Dengan demikian perlu eksplorasi lebih lanjut
terhadap variabel lain di luar rasio keuangan agar diperoleh model yang lebih
tepat untuk dapat memprediksi kegagalan bank.

Dominic Gasbarro, I GDE Made Sadguna,dan J. Kenton Zumwalt (2002),
melakukan studi untuk meneliti tentang hubungan rating CAMEL dan kesehatan
bank selama krisis perbankan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 52 bank
sebagai sampel yaitu bank yang memiliki informasi yang lengkap dari kurun
waktu Desember 1993-Maret 1998. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ratio-
ratio CAMEL berubah selama masa krisis. Hal lain yang ditemukan pada
penelitian ini adalah diperlukannya satu aspek lagi untuk ditambahkan sebagai
indikator dari penilaian kesehatan bank yaitu Sensitifity. Sampai saat ini Bank
Indonesia belum menunjukkan secara jelas indikator untuk menentukan
sensitifitas (resiko pasar dari bank).

Murtanto dan Zeny Arfiana (2002), memprediksi kebangkrutan suatu bank
dengan menganalisa laporan keuangannya melalui rasio CAMEL dan metode
ALTMAN. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua Jenis rasio
yang paling menentukan tingkat kegagalan usaha bank yaitu rasio kualitas aktiva

produktif dan rasio permodalan. Prediksi kebangkrutan ALTMAN mendukung
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adanya kebangkrutan bagi bank yang dikategorikan kurang sehat dan cukup sehat.
Bagi bank pada rasio CAMEL dikategorikan schat tetap dapat dikatakan sehat

karena hasil ALTMAN menunjukkan keadaan yang mengarah ketidak bangkrut

(Grey area).
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

IIL.1. Gambaran Umum Perbankan Nasional

Perbankan adalah usaha yang menyediakan jasa keuangan. Fungsi
perbankan dalam sistem perekonomian adalah sebagai lembaga intermediary
antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan masyarakat yang
membutuhkan dana. Di samping itu, perbankan juga menyediakan jasa derivatif
seperti akses ke pasar uang, perdagangan internasional dan transfer dana.

Perbankan nasional merupakan asset pemerintah dalam pembangunan
nasional pada saat sekarang dan yang akan datang. Perbankan nasional yang sehat
akan mampu menopang kekuatan perekonomian nasional apalagi di negara yang
sedang berkembang seperti halnya Indonesia Tapi dalam kenyataannya
perbankan nasional mengalami masalah cukup berat, bukan saja akibat langsung
dari krisis moneter tetapi juga imbas dari kebijakan yang diterapkan oleh BI untuk
menyiasati krisis tersebut.

Di sisi lain, sulit dipungkiri dengan jumlah bank yang mencapai 239, tidak
sedikit bank yang memang kurang hati-hati pengelolaannya. Tingginya kredit
macet, pelanggaran BMKP, tidak dipenuhinya ratio LDR, CAR, kecukupan
PPAD (Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif) dan lain-lain merupakan

persoalan klasik yang mewamai banyak bank di Indonesia. Selain itu, tidak
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kurang banyaknya bank yang manajemennya sama sekali tidak berlatar belakang
perbankan.

Namun demikian, masih banyak bank yang sebenamnya dikelola dengan
baik. Namun karena efek domino akhimya juga tertular masalah dari bank lain.
Tapi bank-bank yang pada dasarnya memang sehat tentunya memang tidak adil
jika dibiarkan begitu saja. Oleh karena itu, pemerintah menggulirkan berbagai
kebijakan makro yang tertuang dalam program reformasi perbankan untuk

memulihkan perbankan nasional.

I1L.2. Sumber Data, Populasi, Sampel, dan Pengumpulan Data
II1.2.1. Sumber Data

Sumber data utama penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdapat
dalam Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003. Sumber
penunjang lainnya adalah berbagai media massa, jumal-jurnal ilmiah maupun
sumber-sumber lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini.
I11.2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah Bank Persero, Bank Umum Swasta Nasional
devisa, dan Bank Umum Swasta Nasional non devisa. Sedangkan sampel
penelitian diambil secara purposive sampling, yaitu harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:
1. Bank-bank tersebut tidak termasuk bank:

4 16 bank dilikuidasi 1 November 1997

¢+ 7 bank beku operasi 4 April 1998
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¢ 7 bank di bawah BPPN Agustus 1998
¢ 38 bank dilikuidasi 13 Maret 1999
4 7 bank diambil alih oleh Pemerintah 13 Maret 1999
+ Bank beku operasi 13 Maret 1999
¢ Bank dilikuidasi per 20 Januari 2000
2. Selanjutnya bank yang akan dipilih adalab bank yang tetap dapat beroperasi
seperti semula tanpa ada pergantian kepemilikan atau pergantian manajemen
yang berarti, yaitu:
¢ Merupakan Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa.
+ Terdapat laporan keuangan dari tahun 1993-2003.

Berdasar kriteria-kriteria di atas, bank-bank yang dapat masuk sebagai
sampel adalah 3 Bank Persero, 22 BUSN Devisa dan 12 BUSN Non Devisa.
I11.2.3. Cara Pengumpulan Data

Data-data laporan keuangan dibagi tiga periode yaitu periode sebelum
krisis moneter (1993-1996), selama krisis moneter (1997-2000), dan pada masa
pasca krisis moneter (2001-2003).

Data-data laporan keuangan diperoleh dari Direktori Perbankan Indonesia
untuk tahun buku 1995-2003. Data-data laporan keuangan lainnya diperoleh dari
BEJ, Koran Bisnis Indonesia, dan internet.

Sedangkan data pendukung lainnya diperoleh dari studi pustaka berbagai
media massa dan jurnal-jurnal ilmiah untuk mendapatkan dasar-dasar teori dari

pokok masalah yang diteliti.
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I1L3. Definisi dan Pengukuran Variabel

CAMEL pada dasamya merupakan metode penilaian kesehatan bank yang
meliputi 5 kriteria. Rating CAMEL dirancang untuk merefleksikan kondisi
kesehatan perbankan. CAMEL dapat dipakai sebagai pengukur kebijakan dari
manajemen, mutu, sistem, dan pengawasan intern.

Penulis mendapatkan formula perhitungan CAMEL berdasar Surat Edaran
BI No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 lampiran 14 tentang pedoman
perhitungan rasio keuangan.

Namun rasio CAMEL yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat
sepenuhnya diterapkan sesuai dengan ketentuan BI karena keterbatasan data yang
tersedia. Oleh karena itu, rasio-rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah rasio CAMEL yang telah disesuaikan.

Dengan demikian aspek-aspek CAMEL sebagaimana variabel pengukuran
kinerja bank dirumuskan sebagai berikut:

1. Permodalan (Capital Adequacy Ratio)
Kecukupan modal menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasikan, mengukur, mengawasi, mengontrol resiko-resiko yang
timbul dan dapat berpengaruh pada besarnya modal bank.
Menurut Surat Edaran BI, bank dianggap sehat jika memiliki CAR diatas 8%
dengan bobot perhitungan sebesar 25%. Komponen modal inti meliputi modal

disetor, modal sumbangan, agio saham, cadangan yang dibentuk dari laba




Kualitas a produktif adalah penanaman dana bank dalam rupiah maupun
valuta asing vang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk mempe h
penghasilan scsuai dengan fungsinya, vaitu pemberian kredit, kepemilikan

Return On Risked Assets (RORA) sebagai berkut:

i
RORA= x 100%

Kualitas manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk
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target. Penelitian ini menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai proxy

mengikuti penelitian sebelumnya.

Net Income
NPM= x 100%

Operating Income

. Earning (Rentabilitas)

Penilaian rentabilitas berfingsi untuk menunjukkan kemampuan bank dalam

memperoleh tingkat keuntungan. Rentabilitas digunakan untuk menilai

keberhasilan bank dalam menghasilkan laba sebelum pajak melalui penanaman
yang dilakukan untuk seluruh aktiva yang dimiliki. Menurut Surat Edaran BI

No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 rentabilitas dapat diukur dengan

dua rasio, yaitu:

a. Rasio laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan jumlah aktiva (ROA).
Rasio ini merupakan indikator yang popular dalam menilai kemampuan
manajemen bank untuk mengelola seluruh asset bank untuk menciptakan
pendapatan berupa laba.

b. Rasio beban operasi terhadap pendapatan bersih operasi (BOPO). Rasio ini
digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan antara biaya operasional
yang ditanggung bank dengan pendapatan operasional yang mampu
dihasilkan. Rasio ini diharapkan kecil karena biaya yang terjadi diharapkan

dapat tertutupi dengan pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank.




Net Income
ROA= — x 100%
Total Aktiva

Beban Operasional
BOPO= x 100%

Pendapatan Operasional

5. Likuiditas (Liquidity)
Aspek Likuiditas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
bank tersebut dalam membayar kewajiban jangka pendek antar bank. Likuiditas

diproksikan dengan rasio sebagai berikut:

Kredit yang diberikan
LDR= x 100%
Dana yang diterima

IIL4. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL

Tingkat kesehatan bank menentukan peluang untuk melakukan investasi
dan mendapatkan dana murah dari Bank Indonesia. Faktor-faktor beserta bobot
setiap faktor yang diperhitungkan oleh Bank Indonesia dalam menilai tingkat
kesehatan sebuah bank umum tercantum pada lampiran 1 Surat Keputusan Direksi
BI No. 30/277/KEP/DIR tanggal 13 Maret 1998, seperti dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 3.1. Penilaian Kesehatan Bank Menurut CAMEL

No. | Faktor yang dinilai Komponen Bobot
1. | Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang 25%
menurut resiko
2. | Kualitas  Aktiva 30%
Produktif
& Rasio aktiva  produktif yang| 25%
diklasifikasikan  terhadap  aktiva
produktif
o Rasio penyisihan penghapusan aktiva| 5%
produktif yang dibentuk terhadap
penyisihan ~ penghapusan  aktiva
produktif yang wajib dibentuk
3. | Manajemen 25%
+ Manajemen Umum 10%
¢ Manajemen Resiko 15%
4. | Rentabilitas 10%
¢ Rasio laba terhadap rata-rata volume
usaha 5%
¢ Rasio biaya operasional terhadap 50
pendapatan operasional %
5. | Likuiditas 10%

¢ Resiko kewajiban bersih Call Money
terhadap aktiva lancar dalam rupiah

@ Rasio kredit terhadap dana yang
diterima oleh bank dalam rupiah dan
valuta asing

5%

5%
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IILS. Penilaian Akhir CAMEL

Hasil perhitungan masing-masing rasio tersebut akan "menghasilkan
besaran tertentu dalam bentuk persen. Setelah digabungkan, hasil penilaian tadi
dimasukkan dalam kategori tertentu yang menunjukkan posisi bank tersebut.
Kategori berdasarkan SK BI No. 30/277/KEP/DIR 19 Maret 1998 adalah sebagai
berikut:
1. Sehat berkisar diatas 81% sampai 100%
2. Cukup sehat berkisar diatas 66% sampai 81%
3. Kurang sehat berkisar diatas 51% sampai 66%

4. Tidak sehat berkisar dibawah 51%

I11.6 Alat Analisis Statistik

Dalam penelitian ini, uji pertama yang dilakukan pada data-data rasio
penelitian adalah uji normalitas guna menentukan distribusi data yang dimuliki.
Adapun uji normalitas ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
dengan tingkat signifikansi S%. Dari hasil penelitian sebelumnya mengenai
analisis rasio keuangan menunjukkan bahwa data rasio keuangan seringkali tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk menguji hipotesis digunakan uji t jika
data berdistribusi normal dan uji Wilcoxon Signed Ranks jika data berdistribusi

tidak normal.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa tujuan
penelitian in adalah untuk menguji kinerja perbankan dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan yaitu rasio-rasio yang terdapat dalam CAMEL (Capital, Assets,
Management, Earings, Liquidity). Analisis yang digunakan dalam penelitian
meliputi analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan pemikiran-pemikiran
yang menunjang dalam pengambilan keputusan dan analisis kuantitatif dengan
menggunakan berbagai macam perhitungan statistik, yaitu uji beda berpasangan,
wji t untuk data yang berdistribusi normal dan uji wilcoxon signed ranks test untuk
data yang berdistribusi tidak normal.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Persero, Bank
Umum Swasta Nasional Devisa, dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.
Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-
kriteria sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berdasarkan
kriteria-kriteria tersebut, bank-bank yang menjadi sampel penelitian adalah 3
Bank Persero, 22 Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 12 Bank Umum

Swasta Nasional Non Devisa.




IV.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran mengenai sebaran
data penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan dalam analisis ini meliputi
analisis mean, minimum, maksimum dan standar deviasi.

Analisis dilakukan berdasarkan pada aspek-aspek CAMEL:

IV.1.1. Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Kecukupan modal menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengontrol resiko-resiko yang timbul dan dapat
berpengaruh pada besarnya modal bank. Menurut Munawir (2002), capital
adequacy ratio digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi
modal pemiliknya atau merupakan kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menimbulkan resiko. Semakin besar rasio ini maka semakin menunjukan kinerja
modal yang bagus.

Tabel 4.1 menyajikan nilai deskriptif capital adequacy ratio.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Capital Adequacy Ratio

N Minimum | Maximum { Mean | Std. Deviation
Sebeium Krisis 37 ,04 1,52 ,2098 ,29009
Selama Krisis 37 -64 46 ,0855 ,23841
Paska Krisis 37 -,03 97 1764 ,17457
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum CAR

sebelum krisis adalah sebesar 0.04, selama krisis -0.64 dan pasca krisis sebesar -
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0.03. Nilai maksimum CAR sebelum krisis sebesar 1.52, selama krisis 0.46 dan
pasca krisis sebesar 0.97. Nilai rata-rata (mean) CAR sebelum krisis sebesar
0.209, selama krisis sebesar 0.085 dan pasca krisis sebesar 0.176. Sedangkan nilai
standar deviasi CAR sebelum krisis sebesar 0.290, selama krisis 0.236 dan pasca
krisis sebesar 0.174.

Berdasarkan perhitungan deskriptif capital adequacy ratio dapat diketahui
bahwa kinerja bank sebelum dan pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan nilai
CAR selama krisis.

IV.1.2. Kualitas Aktiva Produktif

Kualitas aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalam rupiah
maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya, yaitu pemberian kredit, kepemilikan surat-
surat berharga dan penempatan dana kepada bank lain dalam maupun luar negeri
terkecuali penanaman dana kepada bank lain dalam bentuk giro atau penyertaan.

Dalam penelitian ini, kualitas aktiva produktif diproksikan dengan rasio
laba sebelum pajak dibagi dengan aktiva produktifnya (RORA). Semakin besar
rasio ini menunjukan kualitas aktiva produktif bank semakin meningkat (baik).

Tabel 4.2 menyajikan nilai deskriptif kualitas aktiva produktif.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Kualitas Aktiva Produktif
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 ,01 ,07 ,0188 ,01218
Selama Krisis 37 -44 11 -,0408 ,11563
Paska Krisis 37 -, 18 ,18 ,0264 ,05502
Valid N (listwise) 37




Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
kualitas aktiva produktif (RORA) sebelum krisis adalah sebesar 0.01, selama
krisis -0.44 dan pasca krisis sebesar -0.19. Nilai maksimum RORA sebelum krisis
sebesar 0.07, selama krisis 0.11 dan pasca krisis sebesar 0.19. Nilai rata-rata
(mean) RORA sebelum krists sebesar 0.0186, selama krisis sebesar -0.0408 dan
pasca krisis sebesar 0.0264. Sedangkan nilai standar deviasi RORA sebelum krisis
sebesar 0.01216, selama krisis 0.11563 dan pasca krisis sebesar 0.05502.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank
berdasarkan kualitas aktiva produktif pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan
sebelum dan selama krisis.

IV.1.3. Manajemen

Kualitas manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi bisnisnya untuk mencapai
target. Dalam penelitian ini kualitas mananjemen diproksikan dengan net profit
margin (NPM), yang merupakan pembagian antara laba bersih dengan pendapatan
operasionainya.

Tabel 4.3 menyajikan nilai deskriptif net profit margin.

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Net Profit Margin
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 -,05 1,31 2318 ,25618
Selama Krisis 37 -3,55 63 -4104 98421
Paska Krisis 37 -4,43 1,37 -,3971 1,21675
Valid N (listwise) 37
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Menurut Munawir (2002), net profit margin merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan manajemen untuk memperoleh laba dibandingkan
dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasional. Semakin besar rasio
ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen dalam memperoleh laba semakin
meningkat.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum net
profit margin (NPM) sebelum krisis adalah sebesar -0.05, selama krisis -3.55 dan
pasca krisis sebesar -4.43. Nilai maksimum NPM sebelum krisis sebesar 1.31,
selama krisis 0.63 dan pasca krisis sebesar 1.37. Nilai rata-rata (mean) NPM
sebelum krisis sebesar 0.2318, selama krisis sebesar -0.4104 dan pasca krisis
sebesar -0.3971. Sedangkan nilai standar deviasi NPM sebelum krisis sebesar
0.25618, selama krisis 0.98421 dan pasca krisis sebesar 1.21675.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank
berdasarkan kualitas manajemen (net profit margin) sebelum krisis lebih baik
dibandingkan dengan selama dan pasca krisis.

IV.1.4. Earnings (Rentabilitas)

Penilaian earnings atan remtabilitas berfungsi untuk memmjukkan
kemampuan bank dalam memperoleh tingkat keuntungan. Rentabilitas digunakan
untuk menilai keberhasilan bank dalam menghasilkan laba sebelum pajak melalui
penanaman yang dilakukan untuk seluruh aktiva yang dimiliki. Menurut Surat
Edaran BI No. 3/30/DPNP 14 Desember 2001, rentabilitas diukur dengan rasio:
IV.1.4.1. Rasio Return on Assets, yang diukur dengan membagi laba bersih

dengan total aktivanya.
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan (Munawir,
2002).

Tabel 4.4 menyajikan nilai deskriptif return on assets (ROA).

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Return on Assets(ROA)

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebeium Krisis 37 ,01 A7 ,0344 ,03506
Selama Krisis 37 -55 13 -,0728 ,17681
Paska Krisis 37 -53 19 -,0481 ,15299
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum return
on assets (ROA) sebelum krisis adalah sebesar 0.01, selama krisis -0.55 dan pasca
krisis sebesar -0.53. Nilai maksimum ROA sebelum krisis sebesar 0.17, selama
krisis 0.13 dan pasca krisis sebesar 0.19. Nilai rata-rata (mean) ROA sebelum
krisis sebesar 0.0344, selama krisis sebesar -0.0728 dan pasca krisis sebesar -
0.0481. Sedangkan nilai standar deviasi ROA sebelum krisis sebesar 0.03506,
selama krisis 0.17681 dan pasca krisis sebesar 0.15299.

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank
berdasarkan refurn on assets sebelum krisis lebih baik dibandingkan dengan
selama dan pasca krisis.

IV.1.4.2. Rasio Beban Operasi terhadap Pendapatan Bersih Operasi (BOPO).

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Munawir, 2002). Rasio ini
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diharapkan kecil karena biaya yang terjadi diharapkan dapat tertutupi dengan

pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank.

Tabel 4.5 menyajikan nilai deskriptif rasio beban operasi terhadap pendapatan

bersih operasi (BOPO),.
Tabel 4.5
Statistik Deskriptif BOPO

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 67 1,08 B772 ,08521
Selama Krisis 37 -23 229 1,0403 49351
Paska Krisis 37 33 1,17 ,8333 15410
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
(BOPO) sebelum krisis adalah sebesar 0.67, selama krisis -0.23 dan pasca krisis
sebesar 0.33. Nilai maksimum BOPO sebelum krisis sebesar 1.08, selama krisis
2.29 dan pasca krisis sebesar 1.17. Nilai rata-rata (mean) BOPO sebelum krisis
sebesar 0.8772, selama krisis sebesar 1.0403 dan pasca krisis sebesar 0.8333.
Sedangkan nilai standar deviasi BOPQ sebelum krisis sebesar 0.08521, selama
krisis 0.49351 dan pasca krisis sebesar 0.15410.

IV.1.5. Likuiditas (Liquidity)

Likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank
dalam membayar kewajiban jangka pendek antar bank. Dalam penelitian ini,
likuiditas diproksikan dengan rasio loan to debt ratio (LDR), yang diukur dengan
membagi kredit yang diberikan dengan dana yang diterima. Menurut Munawir

(2002), rasio ini memberi gambaran seberapa jauh kemampuan bank dalam
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membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasmya.

Tabel 4.6 menyajikan nilai deskriptif rasio loan to debt ratio (LDR).

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Loan to Debt Ratio (LDR)
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 42 2,02 ,8089 31416
Selama Krisis 37 24 .87 ,5509 AT774
Paska Krisis 37 A7 91 54860 ,20861
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum Joan
to debt ratio sebelum krisis adalah sebesar 0.42, selama krisis 0.24 dan pasca
krisis sebesar 0.17. Nilai maksimum loan to debt ratio sebelum krisis sebesar
2.02, selama krisis 0.87 dan pasca krisis sebesar 0.91. Nilai rata-rata (mean) LDR
sebelum krisis sebesar 0.9089, selama krisis sebesar 0.5509 dan pasca krisis
sebesar 0.5460. Sedangkan nilai standar deviasi LDR sebelum krisis sebesar

0.31416, selama krisis 0.17774 dan pasca krisis sebesar 0.20861 .

IV.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang disusun dalam bab sebelumnya. Alat uji yang dilakukan
dalam pengujian hipotesis adalah uji beda dua rata-rata berpasangan, baik dengan
paired sample t test untuk data yang berdistribusi normal maupun dengan

wilcoxon signed ranks test untuk data yang tidak berdistribusi normal.
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Sebelum dilakukan pengujin lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan

pengujian normalitas untuk menentukan tingkat pengujian selanjutnya. Adapun

uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smimov Test pada tingkat signifikansi 5%,

Tabel 4.7 menyajikan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan alat uji

One-Sample Koimogorov-Smirmov Test.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
CAMEL | Signifikansi | Sebelum Krisis | Selama Krisis | Pasca Krisis | Pengujian
CAR Asymp.sig 0.006 0.169 0.066 Wilcoxon
Keterangan Tidak Normal Normal Normal
RORA Asymp.sig 0.259 0.017 0.072 Wilcoxon
Keterangan Normal Tidak Normal Normal
NPM Asymp.sig 0.004 0.011 0.004 Wilcoxon
Keterangan Tidak Normal Tidak Normal | Tidak Nommal
ROA Asymp.sig 0.002 0.003 0.003 Wilcoxon
Keterangan Tidak Normal Tidak Normal | Tidak Nommal
BOPO Asymp.sig 0.452 0.282 0.625 T Test
Keterangan Normal Normal Normal
LDR Asymp.sig 0.042 0.349 0.604 Wilcoxon
Keterangan Tidak Normal Normmal Normal
Sumber bahan olah penelitian

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa aspek-aspek CAMEL

ada yang berdistribusi normal dan ada yang tidak berdistribusi normal. Aspek

CAMEL yang berdistribusi tidak normal antara lain NPM dan ROA baik sebelum,

selarna maupun pada saat pasca krisis, CAR sebelum krisis, RORA selama krisis

dan LDR sebelum krisis. Sedangkan data yang berdistribusi normal antara lain
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BOPO baik sebelum, selama dan pasca krisis, CAR selama krisis dan pasca kriss,
RORA sebelum dan pasca krisis, dan LDR baik selama dan pasca krisis.

Pengujian normalitas ini untuk selanjutnya menentukan tipe pengujian
beda rata-rata berpasangan berikutnya, yang dapat dilihat pada tabel 4.7 di atas.
1V.2.1 Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks fest
karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek kecukupan

modal (CAR) dalam tabel 4.8.
Tabel 4.8
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek CAR
Term Z Asymp.Sig Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -1.607 0.108 | Ho gagal ditolak
Selama-Pasca Krisis -1.471 0.141 Ho gagal ditolak
Sebelum-Pasca Krisis | -0.272 0.786 Ho gagal ditolak

IV.2.1.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis
Hipotesis:
Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek CAR sebelum dan selama krisis.
Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
CAR sebelum dan selama krisis.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
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antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) sebelum dan

IV.2.1.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek CAR selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
CAR selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) selama dan
pasca krisis.
1V.2.1.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis
Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek CAR sebelum dan pasca krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
CAR sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan



antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) sebelum dan
pasca krisis.
1V.2.2. Kualitas Aktiva Preduktif (RORA)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test
karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda
kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek kualitas

aktiva produktif (RORA) dalam tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek RORA
Term Z Asymp.Sig Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -2.965 0.003 Ho ditolak
Selama-Pasca Krisis -4.119 0.000 Ho ditolak
Sebelum-Pasca Krisis -1.645 0.100 ! Ho gagal ditolak

IV.2.2.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek RORA sebelum dan selama krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
RORA sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek kualitas aktiva produktif (RORA) sebelum

dan selama krisis.
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IV.2.2.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek RORA selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
RORA selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek kualitas aktiva produktif (RORA) selama
dan pasca krisis.

IV.2.2.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek RORA sebelum dan pasca krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
RORA sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kualitas aktiva produktif (RORA)

sebelum dan pasca krisis.




IV.2.3. Manajemen (NPM)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test
karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek

manajemen (NPM) dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek NPM
Term VA Asymp.Sig Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -4.353 0.000 Ho ditolak
Selama-Pasca Krisis -2.270 0.023 Ho ditolak
Sebelum-Pasca Krisis -2.663 0.008 Ho ditolak

IV.2.3.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek NPM sebelum dan selama krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

NPM sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) sebelum dan selama

krisis.
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1V.2.3.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek NPM selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
NPM selama dan pasca knisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) selama dan pasca knisis.
IV.2.3.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis
Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek NPM sebelum dan pasca krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
NPM sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkam pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) sebelum dan pasca

krisis.
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IV.2.4. Rentabilitas (ROA)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test
karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda
kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek rentabilitas

(ROA) dalam tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek ROA
Term Z Asymp.Sig Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -3.923 0.000 Ho ditolak
Selama-Pasca Krisis -0.943 0.346 Ho gagal ditolak
Sebelum-Pasca Krisis -3.245 0.001 Ho ditolak

IV.2.4.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Kirisis

Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek ROA sebelum dan selama krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
ROA sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat
diketabui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (ROA) sebelum dan selama

krisis.
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IV.2.4.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek ROA selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
ROA selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (ROA) selama dan pasca
krisis.

IV.2.4.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Hos : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek ROA sebelum dan pasca krisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
ROA sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (ROA) sebelum dan pasca krisis.
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IV.2.5. Rentabilitas (BOPO)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan paired sample t test karena
ada data yang berdistribusi normal, berikut disajikan hasil uji beda kinerja

perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek rentabilitas

(BOPO) dalam tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek BOPO
Term T test Sig. Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -1.968 0.057 Ho gagal ditolak
Selama-Pasca Krisis 2.426 0.020 Ho ditolak
Sebelum-Pasca Krisis 1.568 0.126 Ho gagal ditolak

I1V.2.5.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek BOPO sebelum dan selama krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
BOPO sebelum dan selama krisis.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (BOPO) sebelum dan

selama krisis.
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IV.2.5.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek BOPO selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
BOPO selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (BOPO) selama dan pasca kisis.
IV.2.5.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis
Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek BOPO sebelum dan pasca krisis.

Ha;  : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
BOPO sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (BOPO) sebelum dan

pasca krisis.



IV.2.6. Likuiditas (LDR)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test
karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda
kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek likuiditas

(LDR) dalam tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek LDR
Term z Asymp.Sig { Keterangan
Sebelum-Selama Krisis | -5.235 0.000 Ho ditolak
Selama-Pasca Krisis -0.098 0.922 Ho gagal ditolak
Sebelum-Pasca Krisis -4.533 0.000 | Ho ditolak

1V.2.6.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis
Hipotesis:
Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek LDR sebelum dan selama krisis.
Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
LDR sebelum dan selama krisis.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek likuiditas (LDR) sebelum dan selama krisis.
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1V.2.6.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho, : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek LDR selama dan pasca krisis.

Ha, : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
LDR selama dan pasca kiisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat
diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan berdasarkan aspek likuiditas (LDR) selama dan pasca
krisis.
1V.2.6.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis
Hipotesis:

Ho; : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan
aspek LDR sebelum dan pasca kxisis.

Ha; : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek
LDR sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat
diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja perbankan berdasarkan aspek likuiditas (LDR) sebelum dan pasca

krisis.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya,

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik sehubungan dengan hipotesis yang telah

disusun adalah sebagai berikut:

1.

Uji beda terhadap rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio)
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
perbankan berdasarkan aspek rasio kecukupan modal sebelum dan selama
krisis, selama dan pasca krisis, dan sebelum dan pasca krisis. Hal ini
membuktikan bahwa kinerja perbankan dilihat dari rasio kecukupan modalnya
cukup stabil.

Uji beda terhadap kualitas aset produktif yang diproksikan dengan RORA,
menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas aset
produktif antara sebelum dan selama krisis maupun selama dan pasca krisis.
Sedangkan pengujian terhadap sebelum dan pasca kyisis ditemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas aset produktif
sebelum dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi bahwa kualitas aset
produktif sebelum dan pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan kualitas
aset produktif selama krisis. Penemuan ini didukung pula oleh analisis

deskriptif yang dilakukan.
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i beda terhadap kualitas manajemen vang diproksikan dengan ner profit
margin (NPM} menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kualitas manajemen sebelum krisis dengan kualitas manajemen selama krisis.
Demikian juga, terdapat perbedaan vang signifikan antara kualitas m nanajemen
selama dan pasca krisis maupun sebelum dan pasca krisis. Penemuan ini
didukung  olch analisis deskriptifl di mana terdapat penuruman kualitas
manajemen untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol

resiko-resiko yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi- -strategi

&

siusttya untuk mencapai target antara sebelum dan selama krisis, selama dan
pasca krisis, sebelum dan pasca kisis. Hal ini bisa disebabkan karena kondisi

sosial politik yang tidak pasti sehingga menurunkan kualitas manajemen.

Uyt beda terhadap kemampuan perbankan berdasarkan kemampuan
perusahaan mem leh laba dari total assetnya (ROA) menemukan bahwa

sebelum dan pasca krisis. Sedangkan hasil penemuan vang berbeda ter rjadi
pada pengujian ROA selama dan pasca krisis, vaitu tidak terda pat perbedaan

--1

vang signifikan antara ROA selama dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi

dan pasca krisis. Kondisi ini bisa disebabkan karena penurunan kualitas
manajernen maupun kondisi sosial politik yang tidak menentu.

Uji beda terhadap kemampuan bank dalam melakukan efisiensi dan
melakukan  kegiatan  operasionalnya  yang  diproksikan  dengan  BOPO

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan

wh
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bank dalam melakukan efisiensi dan melakukan kegiatan operasionalnya
antara sebelum dan selama krisis maupun sebelum dan pasca krisis.
Sedangkan pada pengujian selama dan pasca krisis, menemukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan bank dalam melakukan
efisiensi selama dan pasca krisis.

Hasil pengujian ROA dan BOPO bertolak belakang. Hal ini disebabkan
karena penilaian ROA dan BOPO yang berbeda. ROA dikatakan efisien
apabila rasionya besar, sedangkan BOPO dikatakan efisien apabila rasionya
kecil. Di dukung oleh penelitian diskriptif, ROA selama krisis mengalami
penurunan drastis. Kemudian pada saat pasca krisis, terjadi peningkatan
kinerja, tapi masih tetap lebith baik kinerja sebelum krisis. Kondisi ini
menyebabkan perbedaan signifikan antara kinerja perbankan berdasarkan
aspek ROA sebelum dan selama krisis, dan juga sebelum dan pasca krisis.
Berbeda dengan BOPO, selama krisis BOPO semakin besar. Pada saat pasca
krisis bank melakukan efisiensi untuk menekan beban operasionalnya
sehingga proporsional antara beban operasional dan pendapatan operasional
dapat tercapai. Bahkan lebih baik daripada sebelum krisis.

. Uji beda terhadap likuiditas perbankan yang diproksikan dengan loan to debt
ratio (LDR) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
likuiditas perbankan sebelum dan selama krisis maupun sebelum dan pasca
krisis. Sedangkan pengujian terhadap likuiditas perbankan selama dan pasca
krisis menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

hikuiditas perbankan selama dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi bahwa




terjadi penurunan kemampuan perbankan ¢

pendek antar bank sclama dan pasca krisis. Pencemuan ini juga didukung olch

analisis deskriptif vang menemukan iya penurunan rata-rata likuiditas

selama dan pasca krisis.

Kesimpulan hasil uji hipotesis di atas secara singkat dapat

tabel sebagat bertkut:

Tabel 5.1

Ikhtisar Hasil Uji Hipotesis

Periode . CAR | RORA NPM | ROA BOPO LDR

t Sebelum- | Tidak + Terdapat  Terdapat Terdapat  Tidak Terdapat
Selama | terdapat 3 perbedaan  perbedaar | perbedaan  terdapat perbedaan

. Krisis . perbedaan | - perbedaan
Selama- | Tidak Terdapat Terdapat Tidak Terdapat Tidak |
Pasca terdapat | perbedaan  perbedaan terdapat perbedaan terdapat
Krisis | perbedaan ! perbedaan [ perbedaan
Sebelum- | Tidak Tidak Terdapat ‘ Terdapat = Tidak Terdapat

5 Pasca | terdapat ‘ terdapat perbedaan perbedaan  terdapat perbedaan
Krisis perbedaan perbedaan , perbedaan

V.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan sebagaimana tersebut di

beberapa saran yang diberikan adalal;
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Penurunan terhadap kualitas aset produktif, kemampuan manajemen,
kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba dan likuiditas perbankan
sclama dan paska krisis hendaknya mendapatkan perhatian serius. Hal ini
dapat ditingkatkan melalui analisis terhadap berbagai kondisi yang terjadi dan
kebijakan yang tepat terkait dengan kualitas aset produktif, likuiditas dan
kemampuan perbankan dalam menghasitkan laba.

Hendaknya dapat dipertahankan kinerja perbankan dalam menjamin rasio
kecukupan modalnya (CAR) maupun kemampuan perusahaan dalam
melakukan efisiensi dan melakuka kegiatan operasionalnya (BOPO).

Penclitian ini terbatas pada aspek keuangan saja dalam mengukur kinerja
perbankan, sehingga hasilnya hanya bersifat parsial. Akan lebih baik jika
analis, mvestor, masyarakat dan semua pihak

engambilan keputusan, dalam menilai kinerja s

.(

juga harus mempertimbangkan aspek-aspek lain v ifat non keuangan,
misalnya: sumber dava manusia, kemajuan teknologi dan kondisi internal
bisnis jika ingin mendapatkan hasil analisis vang lebih komprehensi

Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya perlu dilakukan penambahan data. Hal

mi pertu dilakukan mengingat pada penelitian i terdapat keterbatasan dalan

pme

jumlah sampel vang dianalisis.
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NPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Sebelum
Krisis Selama Krisis Paska Krisis
N 37 37 37
Normal Parameters? ® Mean , 2088 0855 1784
Std. Deviatinn 28008 23841 17457
Most Extremse Absoiute 275 183 215
Differences Positive 265 100 215
Negative -27% -183 -,208
Kolmogorov-Smirnov Z 1,668 1,111 1,307
Asymp. Sig. {2-tailed) 0GB 163 068
a. Test distribution is Normai.
b. Caicuiated from data.
Par Tests
L IEN H - ]
ilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
M Mean Rank Sum of Ranks
Sslama Krisis - Negative Ranks 212 21.81 A58 00
Sebeaium Kiisis Paositive Ranks 16° 1[531 24500
Ties o°
Tetal 37
a. Selama rrisis < Sabelum Krisis
b. Selama Krisis > Sebelum Krisis
C. Sebejum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics®

Selama Krisis -
Sebelum Krisis

symp. Sig. (2-tailed)

-1,607°2
108

2. Basad on positive ranks.

2. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

coxon Signed Ranks Test

0

o

'y



Ranks

N

Mean Rank

Sum of Ranks

Paska Krisis -
Selama Krisis

Negative Ranks 188
Positive Ranks 1gb
Ties 0
Total 37

14 11
23863

254,00
448,00

a. Paska Krisis < Selama Knisis
b. Paska Krisis > Selama Krisis
C. Selama Krisis = Paska Krisis

Test Statistics?

Paska Krisis -
Selama Krisis

=r

[

Asymp. Sig. (2-tailed) 141

-1,4718

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranrks Test

Par Tests

ilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Mean Rank

Sum of Ranks

Paska Krisis -
Sebelum Krisis

Negative Ranks 182
Positive Ranks 190
Ties o
Total 37

20,53
17,55

369,50
333,50

a. Paska Krisis < Sebefum Krisis
b. Paska Krisis > Sebelum Krisis

C. Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statistics®

Paska Krisis -
Sebelum
Krisis

symp. Sig. (2-tailed) 786

-, 2728

3. Based on positive ranks.

2. Wilcoxon Signed Ranks Test

scriptives

N Minimum Maximum

Std. Deviation

sbalum Krisis
ama Krisis
18xa Krisis

Hid N (listwise)

37 04
-84
-,03

~

W W w
]

4

1.52
4

9

=~ O

98 29009
55 25641
84 17457
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NPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Sebelum
Krisis Selama Knisis Paska Krisis
N 37 37 37
Normal Parametersa? Mean ,2318 -,4104 - 3571
Std. Deviation 25618 88421 1,21675
Most Extreme Absolute 289 ,256 288
Differences Paositive 289 ,207 186
Negative -,223 -,266 -,288
Kolmogorov-Smirmov Z 1,758 1.818 1,749
Asymp. Sig. (2-tailed) 004 011 004
a. Test distribution is Normatl.
b. Calculated from data.
iPar Tests
Vilcoxon Signed Ranks Test
Ranks

N Mean Rank Sum of Rarnks

Selama Krisis - Negative Ranks 302 21,33 846,00

Sebelum Krisis Positive Ranks 7° 9,60 83,00

Ties o°
Total 37

a. Selama Krisis < Sebelum Krisis
b. Selama Krisis > Sebelum Krisis
C. Sebejum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics®?

Selama Krisis -
Sebelum Krisis

4 -4,3532

\symp. Sig. (2-tailed) 000

4. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

'ar Tests

lcoxon Signed Ranks Test

Page 1



Ranks

N

Mean Rank

Sum of Ranks

Paska Krisis -
Selama Krisis

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

16,75
20,08

201,00
502,00

a. Paska Krisis < Selama Krnisis
b. Paska Krisis > Szlama Krisis

C. Selama Krisis = Paska Krisis

Test Statistics?

Paska Krisis -
Selama Krisis

=

&

Asymp. Sig. (2-tailed)

-2,270°
,023

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

iPar Tests

lilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N

Mean Rank

Sum of Ranks

Paska Krisis -
Sebelum Krisis

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

242

13°
OC

37

2200
13,46

528,00
175,00

a. Paska Krisis < Sebelum Krisis

b. Paska Krisis > Sebelum Krisis

C. Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statistics®

Sebelum
risis

Paska Krisis -

¥

\symp. Sig. (2-tailed)

-2,863°8
.008

a. Based on positive ranks.

D. Wilcoxon Signed Ranks Test

scriptives

N Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

ebelum Krisis
elama Krisis
aska Krisis
3lid N {listwise)

37
37
37
37

-05

3,55
-4,43

3

-

2318
-4104

-,3971

o W
w

.4
w
~d

25618
.88421
1,21675

Pa

ge 2
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NPar Tests

One-Sampie Kolmogorov-Smimov Test

SEBELUM SELAMA PASCA
N 37 37 37
Normal Parameters®.? Mean 0344 -0728 -,0481
Std. Dewviation 03506 17681 ,1529¢
Most Extreme Absolute 303 297 297
Differences Positive ,303 ,195 176
Negative -,209 -,297 -,297
Kolmogorov-Smimov Z 1,846 1,804 1,804
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 003 ,003
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
IPar Tests
lilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks
SELAMA - Negative Ranks 292 21,09 611,50
SEBELUM Positive Ranks gb 11,44 91,50
Ties oc
Total 37

a. SELAMA < SEBELUM
b. SELAMA > SEBELUM
c. SEBELUM = SELAMA

Test Statistics®
SELAMA -
SEBELUM
4 -3,9232
\symp. Sig. (2-tailed) 000

a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

'coxon Signed Ranks Test

Page 1




Ranks

Mean Rank

Sum of Ranks

PASCA -
SELAMA

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

163
21°

37

18,06
19,71

289,00
414,00

a. PASCA < SELAMA
b. PASCA > SELAMA
c. SELAMA = PASCA

Test Statistics®

PASCA -
SELAMA

zZ

Asymp. Sig. (2-tailed)

~043°
346

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

|Par Tests

yilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Mean Rank

Sum of Ranks

PASCA -
SEBELUM

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

N e

3

19,98
14,06

539,50
128,50

a. PASCA < SEBELUM
b. PASCA > SEBELUM
¢. SEBELUM = PASCA

Test Statistics®

PASCA -
SEBELUM

7

Asymp. Sig. (2-tailed)

-3,2457
001

a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

scriptives

Descriptive Statistics

N Minimum

Maximum Mean

Std. Deviation

EBELUM
ELAMA

ASCA

alid N (listwise)

37 ,01
37 -.58
3 -,53
37

A7 ,0344
A3 -,0728
19 -,0481

03506
17681
, 15299

Page 2
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NPar Tests

One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum

Krisis Selama Knsis Paska Krisis

N 37 37 37
Normal Parameters@® Mean 8772 1,0403 8333
Std. Deviation 08521 49351 15410

Most Extreme Absolute 141 163 124
Differences Positive 120 163 088
Negative - 141 -151 -124

Kolmegorov-Smirmov Z 859 989 751
Asymp. Sig. (2-tailed) 452 282 825

a. Test distripution is Normal.

b. Caiculated from data.

-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
ean N Std. Ceviation Mean
Pair Sebelum Krisis 8772 37 08521 01401
Selama Krisis 1.0403 37 49351 08113
paired Samples Correiations
N Correlation Sig.
Bair Sebeium Krisis & .
1 Selama Krisis 54 -040 -
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Sid. Error of the Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t
Yair Sepetum Krisis - A pa ! e A
Selama Krisis - 1631 50417 08238 -,3312 0030 -1.668
Paired Samples Test
df Sig. (2-taiied)
3 Sebsium Knsis -
i ne7
Selama Krisis - s
[

0

®

e




Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Selama Knsis 1,0403 37 49351 08113
1 Paska Krisis 8333 37 15410 02533
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Selama Krisis &
1 Paska Krisis 37 -014 934
Paired Samples Test
Paired Differences
5% Cenfidence interval
Std. Error of the Difference
Mean td. Deviation Mean Lower Upper t
2air Seiama Knsis - .
: Paska Krisis 2070 ,51908 ,08534 ,0340 ,3801 2,426
Paired Samples Test
df Sig. (2-tailed)
air Selama Krisis - .
Paska Krisis 36 020
est
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
r Sebelum Krisis 8772 37 ,08521 ,01401
Pasksa Krisis .8333 37 15410 02533
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Sebeium Krisis o _ o
& Paska Krisis > 075 658




Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Errcr

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t
Pair Sebelum Krisis - . - ~ -
b1 Paska Krisis ,0438 17032 02801 -,0128 1007 1,568
Paired Samples Test
df Sig. {2-tailed)
Rair Sebelum Krisis -
el
1 Paska Krisis & 126
'scriptives
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
sebelum Krisis 37 67 108 8772 08821
selama Krisis 37 -,23 229 1,0403 49351
'aska Krisis 37 33 117 8333 15410
atid N (listwise) 37

Page 3
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iPar Tests

One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum Krisis Setama Krisis Paska Krisis

N 37 37 37
Normal Parametersa.® Mean 5088 5509 5480
Std. Deviation 31416 17774 ,20861

Most Extreme Absolute 229 153 1258
Differences Positive 229 122 062
Negative -,123 -,153 -,128

Kolmogorov-Smimov Z 1,391 932 764
Asymp. Sig. (2-tailed) 042 , 349 604

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

dar Tests

lcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Mean Rank Sum of Ranks
slama Krisis - Negative Ranks 352 19,86 698.50
sbelum Krisis  Positive Ranks 2b 225 450
Ties oc
Total 37

3. Selama Krisis < Sebelum Krisis
3. Selama Krisis > Sebelum Krisis
.. Sebelum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics®

Salama Krisis -
Sebelum Krisis

imp. Sig. (2-tailed)

-5,2358
.000

Based on positive ranks.
Wilcoxen Signed Ranks Test

r Tests

oxon Signed Ranks Test



Ranks

N

Mean Rank

Sum of Ranks

Paska Knisis -
Selama Krisis

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

-t
w

22°

37

23,00
16,27

345,00
368,00

a. Paska Knsis < Seiama Knsis

b. Paska Krisis > Selama Krisis

c. Selama Krisis = Paska Krisis

Test Statistics®

Paska Krisis -
Selama Krisis

7

\symp. Sig. (2-tailed)

-,6e82
922

2. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

coxon Signed Ranks Test

Ranks

Maan Rank

Sum of Ranks

aska Krisis -
abelum Krisis

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties

Total

gl

3

21.03
850

652,00
51,00

. Paska Krisis < Sebelum Krisis

. Paska Krisis > Sebelum Krisis
Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statistics®

Sebelum
Krisis

Paska Krisis -

mp. Sig. (2-tailed)

45333
000

Based on positive ranks.

Wilcoxon Signed Ranks Test

sriptives

Page 2




Descriptive Statistics

b Minimum Maximum Mean Std. Dewviation
Sebelum Krisis 37 42 202 8089 31416
Selama Krisis 37 24 87 ,5509 7774
Paska Krisis 37 17 91 5480 20861
Valid N {listwise) 37




i

d




DAFTAR BANK YANG TIDAK DAPAT DIJADIKAN SAMPEL

A. Bank dilikuidasi 1 November 1997
1. Bank Harapan Sentosa

2. Bank Pasific

3. Sejahtera Bank Umum

4. Bank Andromeda

5. South East Asia Bank

6. Bank Pinaesan

7. Bank Astria Raya

8. Bank Industri

9. Bank Guna Internasional

10. Bank Mataram Dhanarta

11. Bank Jakarta

12. Bank Kosagraha Semesta

13. Bank Amrico

14. Bank Umum Majapahit Jaya

15. Bank Dwipa Semesta

16. Bank Citrahasta Dharmamanunggal
B. Bauk Beku Operasi 4 April 1998
1. Bank Kredit Asia

2. Bank Centris Internasional




Bank Deka
Bank Subentra
Bank Pelita
Bank Hokindo

Bank Surya

Bank dibawah BPPN Agustus 1998

. Bank Dagang Nasional Indonesia

Bank Ekspor Impor Indonesia
Bank Danamon

Bank Umum Nasional

Bank Tiara Asia

Bank PDFCI

Bank Modemn

Bank dilikuidasi 13 Maret 1999

. Bank Aken

Bank Sahid Gajah Perkasa
Bank Putra Surya Perkasa
Bank Namura Internusa
Bank Dana Asia

Bank Budi Internasional
Bank Yakin Makmur
Bank Lautan Berlian

Bank Dana Hutama




10. Bank Orient

11. Bank Papan Sejahtera
12. Bank Pesona Kriyadana
13. Bank Tata

14. Bank Intan

15. Bank Asia Pasific

16. Bank Sewu Internasional
17. Bank Hastin Internasional
18. Bank Indonesia Raya
19. Bank Umum Servita

20. Bank Dharmala

21. Bank Mashill Utama

22 Bank Arya Panduarta
23. Bank Central Dagang
24. Bank Bahari

25. Bank Uppindo

26. Bank Ciputra

27. Bank Metropolitan Raya
28. Bank Alfa

29. Bank Kharisma

30. Bank Dewa Rutji

31. Bank Bumi RayaUtama

32. Bank Baja Internasional




33. Bank Sanho

34. Bank Dagang dan Industri

35. Bank Sino

36. Bank Indotrade

37. Bank Ficorinvest

38. Bank Bepede Indonesia

E. Bank diambil alih oleh Pemerintah 13 Maret 1999

1. Bank Duta

N

Bank Nusa Nasional

Bank Risjad Salim Internasional

PJ

4. Bank Tamara

5. Bank Pos Nusantara

6. Jaya Bank Intemasional

7. Bank Rama

F. Bank Beku Operasi 13 Maret 1999

1. Bank Utama

2. Bank Umum Servitia

G. Bank dilikuidasi per 20 Januari 2000

1. Bank Putera
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Lampiran i4

PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

No. i Formura i KETERANGAN
i Permodalan = . ]
1 CAR Modal Perhitungan Modal dan  Aktiva
{Modai terhadap ATMR) Tertimbang  Menurut Risiko
Aktiva Terimbang Menurut | dilakukan berdasarkan ketenwan
Risiko Kewajiban Penvediaan Modal

Mintmum yang berlaku,

2. Aktiva tetap terhadap medal | Aktiva tetap dan inventan e Perhitungan modal dilakukan

Te™1 A& berdasarkan Ketentuan
Maodul Kewajivan Penyediaan Modal
Minimun vang berlaku.
° rmasuk daiam akfiva tetap
inventaris dan akliva
sewa guna usaha

HA

L1 Aktiva produktif bermasa = Cakupan komponen  akiiva
produktf  scsuai  Ketentuan
Total Aktiva Produkaf vang beriaku.

e Aktva produkiif bermasaiah
adaiah aktiva produktif dengan
kKuafitag kKurang fancar,

a

£ d
(tidak disetahunkan).

. NPL Kredit bermasalai * Kredit merupakan kredit yang
{Kredit hermasaiah rerhadap Total Kredit diberikan kepada pthak ketiga
total kredif) (tidak termasek kredit kepada

bank lain)

s Kredit bermasalah  adalah
K1 kualitas kurang

? ol B
secara gross {tidak dikurangi
pPapy

=  Angka dihitung per  pesisi
{1idak disetahunkan}.

e e e e e

——
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Lampiran i4

PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

No. RaAsIO FORMULA KETERANGAN :
3. PPAP terhadap aktiva | Penyisihan Penghapusan | « Cakupan Kkomponen  dhiiva E
produktif Aktiva Produktif vang telan produkti'f sesual  Ketentuan v
{Penvisihan Penghapusan | dibentuk Kualitas Aktiva Produktif yang |
Aktiva Produktif terhadap berlaku.
total aktiva produktif) Total aktiva produktif s Angka dihitung per posisi
(tidak disetahunkan) !
4. Pemenuhan PPAP Penyisihan Penghapusan | « Perhitungan Penvyisihan |
(Penyisihan Penghapusan | Aktiva Produktif yang telah Penghapusan Aktiva Produktif |
Aktiva Produktif yang telah | dibentuk yang wajio dibentuk dilakukan i
dibentuk terhadap Penyisihan sesual ketentuan yung berlaku.
Penghapusan Aktiva | Penvisihan Penghapusan
Produkiif  yang wajib | Akiiva Produkiif yang wajib
dibentuk) dibentuk ;
(1. | Rentabilitas
! ROA Laba schelum pajak e Penghitungan laba sebelum
(Return On Assets) pajak disetahunkan.
Rata- rata total aset Contohi : |
Untuk posisi Juni : (akumuiasi |
taba per posisi Juni/6) x 12
e Rata-raia totai aset
Contch -
Lintuk posist Junt
(penjumlahan total aset Januart
— Juni}'b
2 ROE Laba setelah pajak ¢ Rata-rata Qu ty rala-rala
{ Return On Equity) modal inti {tier 1}
Rata-rata Equity Contoh
'j-nuk POSIS Juni
{penjumiahan  modai inu
J anuan-J uniyo
e Perhitungan modal ntt
dilakukan berdasarkan
‘,:c{r‘nruzx_r‘. Kows: )71’)&"\
enyedi Moda! Minimum
g be:i i\
K NIM Pendapatan bunga bersih | e : |
{Net interest Margin) Beban
Rats-rais akiiva produkiif
s bersth

WA




Lampiraa 14

PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

No. RASIO FORMULA ’ KETERANGAN
€ Akiiva produkiif valig
diperhitungkan adalan aktva
produktif yang menghasilkan
bunga (interesr bearing assets)
4. BOPO Total beban operasional Angka dithitung per posist ftiduk
(Beban operasi terhadap disctahunkan)
pendapatan operasi) Total pendapatan operasional |
1V, | Likuiditas
LDR Kredit e Kredlt merupakan kredit yang
{ Kredit terhadap dana pihak diberikan kepada pihak kertiga
ketiga) Dana pihak keliga (tidak rermasuk kredit kepada
hank iain).
¢ Dana pthak ketiga mencakup
giro, tabur gan, deposito {tidak
termasuk giro dan  deposito
antar b:dii\)
% Kepatuhan {Compliance)
i a. Persentase Pelanggaran Perhitungan  pelanggaran  dan
BMPK pelampauan  BMPK dilakukan
a.1. Pihak Terkait scsuai  <etentuan BMPK  yang
a.2. Pinak Tidak Terkait beriaku
b. Persentase Pelampauan
BMPK
b.1. Pihak Terkair
b.2. Pihak Tidak Terkait
2 GWM Rupiah P”hxmngm persentase  GWM
(Pe sentase  Giro  Wajib pada posist laporan dilakukan
Minimum Rupiah) sesual  ketentuan GWM  yang
berla ku,

PDN
(Persentase Posisi  Devisa
Neto)

Perhitungan ncr:si:masc PDN pada
posisi laporan dilak
nctelu.uan PDN vang b uaku.

()
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UU No. 771992

SK. Dir. Bl No.
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XIX. A -1

BAB XIX

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK

PENJELASAN UMUM

1.

o

Bank Indonesia menetapkan ketentuan lentang ke
sehatan bank dengan inemperhatian aspek penmaodalan,
kualitas asset, kualitas maaajemen, rentabilitas,
likuiditas, solvabilitas dan aspek lain yany berinbunyan
dengan usaha bank.

Tingkat kesehatan suaty bank merupakiun kepentingan
scinua pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola
bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Baiik
Indonesia sebagai pembina dan pengawas bunk,

Ketenwan tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk

dapat digunakan sebagai :

3.1. Tolok ukur bagi Imanajemnen bank untuk menila
apakah pengelolaan bank telih dilukukan scjidan
dengan asas-asas perbankan ying sehat dan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku,

3.2, Tolok ukur untuk menetapkan arah pembinaan
dan pengembangan bank baik sceura individua
tnavpun perbankan secara kesclurulian,

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan
pendekatan kualitatif atas berbagui aspek yany
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu
bank. o

Pendekatan kuvalitatif tersebut dilakukan dengan
menilai faktor peanodalan, kualitas ak(ivi, produkut’,
manajemen, rentabilitas dan likuidits,

Pada whap pertwna dilakukan dengan cary mieng-
Kuantitikasikan komponen-komponen yang termasuk
dalam masing-masing faktor. Atas disar Kuantitikas
komponen-komponen tersebut dilukukan penilaian
lebib lanjut dengan memperhatikan informasi dan
aspek-aspek lain yang sccara materiil berpeagaruh
terhadap kondisi dan perkembangan masing-masing
lakior.
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IX. A2

Tatacara kuantifikasi penilaian kesehatan bank dilaku-
kan dengan menggunakan sistem kredit (reward
system), yaits dengan memberikan nilai kredit dari 0
sampai dengan 100 bagi masing-masing faktor dan
komponennya.

Disamping menggunakan sistem tersebut pada angka
6. dalam tatacara penilaian kesehatan bank digunakan
pula judgement. Hal ini dilakukan karena di samping
komponen-komponen yang dikuantifisir dalam
penilaian kesehatan terdapat pula berbagai komponen
atau aspek lain yang dapat berpengaruh terhadap
kesehatan bank.
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BOBOT PENILAIAN FAKTOR DAN KOMPONEN

DALAM RANGKA KUANTIFIKASI

Dalain melakukan kuantifikasi masing-masing faktor dan

komponen diberikan bobot sesuai dengan
pengaruh kesehatan bank, sebagai berikut :

FAKTOR YANG DINILAI KOMPONEN

1. Pennodalan

Rasio modal terhadap aktiva
tertimbang menurut risiko.

2. Kualitas Aktiva

Produktir

3. Mangjemen

4. Rentabilitas

5. Likuiditas

a. Rasio aklva produktf yang
diklasifikasikan terhadap
aktiva produktif.

b. Rasio penyisihan penghapusan
aktiva produktif tcrhadap
aktiva produktif yang di-
klasitikasikan,

. Manajemnen Pernmodidan
. Manajemnen Aktdva

. Manajemen Ummuin

. Manajemen Rentabilitas
. Manajemen Likuiditas

o Qo oo

a. Rasio laba terhadap
total asset

b. Rasio beban operasional
terhadap pendapatan
operasional

a. Rasio kewajiban bersih
call money terhadap
aktiva lancar

b. Rasio kredit terhadap
dana yang diterima

besarnya

S

5%
2.5%

5%
12.5%
2,5%
2,5%

10%

5%

5%

10%

5%
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TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN .BAP
{

UMUM
(SK Dir. BI No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30-04-1597)

IKHTISAR

DASAR PERTIMBANGAN PENERBITAN SK DIR Bing 3,
11/KEP/DIR ’

Kesehatan suatu bank Terupakan kepentingan semy, Ditias
yang lerkait, baik pemilix dan pengelola bank, maSYaraka.{
pengguna jasa bank maupun Bl selaku pembina dan PeNngavias
pank. Dengan pesatnya perkembangan yang terjadi di l;idmv.
keuangan dan perbankan maka telah terjadi perubahan yan;
cukup berpangaruh lerhadap barbagai aspek yang barkaiia,
dengan kesehatan bank, termasuk pula Kesehatan bank umy
Karena itu dipandang parlu untux menyempurnakan tata car;

peanilaian tingkat kesehaian bank umum,

(Hal. 1)

DASAR HUKUM PENERBITAN SK DIR BI NO. 30/11/KEp,
DIR

UU No. 13/1968; UU No. 7/1352; PP No. 70/1892; PP No. 72/
1992.

Hal {1 dan 2)
i <)

e b e

PENGERTIAN BANK DALAM SK DIR. BINO. 30/11/KEP/DIR

Bank adalah bank umum sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

(Pasal 1)
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a. Tingkat kesehatar bank pada dasarnya dinita! Cang

FENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK

an
pendekatan kualitatif atas berbagai asper vang
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan sualy
bank. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan penilaian
terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas akiva produkiif
(KAP), manajemen, rentabilitas, dan likuiditas yang terdi:i
&tas beberapa komponen sebagai barikut.

LFaklor yg dinilai o Kompornen ll 3ozet :
l !.  Permcdalan Rasio madal terhacap aktiva lerlimbang 23% i
- menurul fsiko i ]
2. Kualtas 30,
Aktiva a. Rasio aktiva produkiii yang dikiasi- 23%
Produktil fikasikan terhadap aktiva produktii
b. Rasio penyisihan penghapusan 5%
aktiva produktif yang dibentuk
lerhadap penyisihan penghapusan
akliva produktil yang wajib dibentuk.
3. Manajemen 25% |
a. Manajemen Umum 10%
. b. Manajemen risiko 15% 1
4. Rentabilitas | 10°,
a. Rasio laba terhadap rata-rata 5% 1
volume usaha
b. Rasio biaya cperasional lerhadap 5%
pan.apatan operasional, ;
5. Uikuiditas 10%
a. Rasio kewajiban bersih call monsgy 5%
terhadap akliva lancar dalam rupiah
b. Rasio kredit larhadap dana yane 5% i
citerima oleh bank c2lam rupish :
dan valuta asing, .. | ’

Pada tahap pertama penilaian tingkat kglehaian lerscbu
dilakukan dengan mengkuantifikasi komponen dari masing-
masing faktor.

Faktor dan komponen tersebut diberikan bobot sesuai
dengan bésarnya pengaruh-terhadap kesehatan bank dan
penilaiannya dilakukan dengan sistem kredit (reward
system) yang dinyatakan- dalam nilai kredit 0 sampai
dengan 100.
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3. Hasiipzailzizn 2123 37520 D2LOL dan iy LTI

capal dikurang! dangan nilai Krediy atas p'llelks.;‘-.:;\'
. s Cldn.
kelentuan yang sanksinya dikaitkan dengan D%x::‘\v

tingka! kesehatan bank. Qs

(Pasal 2, 3, 4 dan Lamp. 1)

PENGGOLONGAN TINGKAT KESEHATAN BANK

a. Hasilkuaniitikasi dari komponen-k?mponen tarseby dinity;
lebih lanjut dengan memperhatikan informasi dan aspet,
aspek lain yang secara materiil berpengaryh lerhadap
kondisi dan perkembangan masing-masing fakio;.

b. Berdasarkan penilaian tersebut ditetapkan empal predixy,
tingkat kesehatan bank, yakni': sehat, cukup sehat. kl,:;,,‘;
sehat, dan tidak sehal.

(Pasal 5)

HAL-HAL YANG MENURUNKAN TINGKAT KESEHATA
BANK

Predikat tingkat kesehatan bank vang sehat aiau cukiis Sha
alau kurang sehat akan diturunkan menjaditidak s=ha 2pabiia
terdapai :

a. perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan
kesulitan dalam bank yang bersangkutan;

E. campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam kepeng-
urusan (manajemen) bank termasuk di dalamnya
kerjasama yang tidak wajar yang mengakibatkan salah saty
alau beberapa karitornya berdiri sendin;

C ‘“window dressing” dalam pembukuan dan atau laporan
bank yang secara materiil dapat berpengaruh terhadag
keadaan keuangan bank sehingga mengakibatkan
penilaian yang keliru terhadap bank:

prakiex "bank dalam bank” atau maizhukan usahz bank ¢
lvar pembukuan bank: .

kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian
sementara atau pengunduran dirj dari keikutsenazn dalam
kliring; atau '

prakltek parbankan iain yanq cdapat membahayakan
kelangsungan usaha bank dan/atau menurunkan
kesehatan bank,

(Pasal )

tee
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